
ABSTRAK 

Penelitian ini bertolak dari pentingnya identifikasi pada strategi kiai dan 
santri dalam mewujudkan kemandirian ekonomi pesantren, yang berfungsi untuk 
melihat secara fenomenologi keterlibatan santri dalam mewujudkan kemandirian 
ekonomi pesantren, karena selama ini pesantren hanya dilihat sebagai suatu 
lembaga pendidikan serta lembaga dakwah keislaman. Akan tetapi, pesantren 
merupakan suatu lembaga pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi 
masih belum banyak diekspossecara mendetail dan holistik. Penelitian ini 
berfokus kepada kepada tujuan, (1) mengetahui strategi kiai untuk menjadikan 
santri yang mandiri secara ekonomi di Pondok Pesantren Nurul Amanah dan 
Pondok Pesantren Raudhatul Muta’allimin dan (2) mengetahui strategi santri 
dalam keterlibatannya dengan kiai untuk mewujudkan kemandirian ekonomi 
Pondok Pesantren Nurul Amanah dan Pondok Pesantren Raudhatul 
Muta’allimin.Dengan melakukan penelitian ini diharapkan mampu mendapatkan 
gambaran spesifik terkait strategi apa saja yang dilakukan kiai dan santri dalam 
mewujudkan kemandirian ekonomi di pondok pesantren tersebut. Hal ini agar bisa 
dapat menjadi khazanah keilmuan baru dalam tersebut dapat diterapkan kepada 
Pondok Pesantren lainnya. 

Penelitian ini menggunakan model penelitian lapangan yang menggunakan 
pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengambilan data dengan dokumentasi, 
observasi terlibat dan wawancara mendalam kepada beberapa santri Pondok 
Pesantren dan para Pengasuh Pondok (kiai) serta pengurus pondok pesantrenp. 
Penelitian ini hanya fokus di dua Pondok Pesantren yang berada di Kabupaten 
Bangkalan yaitu Pondok Pesantren Nurul Amanah dan Pondok Pesantren 
Raudlatul Muta’allimin. 
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ABSTRACT 

 This study departs from the importance of identifying the strategies of kiai 
and santri in realizing the economic independence of pesantren, which serves to 
see phenomenologically the involvement of students in realizing the economic 
independence of pesantren, because so far pesantren is only seen as an educational 
institution and an Islamic da'wah institution. However, pesantren is an institution 
for community empowerment in the economic field which has not been widely 
exposed in detail and holistically. This study focuses on the objectives, (1) 
knowing the kiai strategy to make students economically independent at the 
NurulAmanah Islamic Boarding School and RaudhatulMuta'allimin Islamic 
Boarding School and (2) knowing the santri strategy in their involvement with the 
kiai to realize the economic independence of the Nurul Islamic Boarding School. 
Trust and the RaudhatulMuta'allimin Islamic Boarding School. By conducting this 
research, it is expected to be able to get a specific picture regarding what 
strategies are carried out by kiai and santri in realizing economic independence in 
the Islamic boarding school. This is so that it can become a new scientific treasure 
in that it can be applied to other Islamic boarding schools. 

 This study uses a field research model that uses a qualitative approach. As 
for the data collection techniques with documentation, involved observation and 
in-depth interviews with several Islamic boarding school students and Islamic 
boarding school caregivers (kiai) as well as boarding school administrators. This 
research only focuses on two Islamic boarding schools located in Bangkalan 
Regency, namely the NurulAmanah Islamic Boarding School and the 
RaudlatulMuta'allimin Islamic Boarding School. 
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